
 

 

ABSTRAK 

Agi Cahyono. Keefektifan MABIT (Malam Bina Iman Taqwa) Dalam Menumbuhkan Sikap 

Keagamaan (Penelitian Kualitatif Terhadap Santri Pondok Pesantren Nurul Falah Kota 

Bandung) 

Santri merupakan amanah Allah yang diberikan kepada pimpinan pesantren untuk dijaga 

keselamatannya baik dunia juga akhirat. Pada zaman ini banyak sekali pemberitaan tentang 

santri berakhlak buruk karena kebiasaan yang buruk juga dapat mempengaruhi lingkungan 

sekitar rumah ketika jadwal perpulangan yang diliha oleh pihak keluarga.  

Maka perlu tanggung jawab utuh untuk membimbingnya, orang yang paling bertanggung 

jawab adalah orang tua. tak sedikit orang tua yang memasukkan anaknya ke pesantren 

menggunakan alasan agar anaknya mendapatkan bimbingan akhlak serta mempunyai 

pengetahuan yang lebih tentang ilmu agama. sebab bimbingan akhlak yang tepat bisa 

membentuk pondasi akhlak yang kokoh pada insan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman diri santri melalui kegiatan 

MABIT (Malam bina Iman Taqwa) hubungannya dengan sikap santri sehari-hari di Pondok 

Pesantren Nurul Falah. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah kualitatif yaitu 

mendeskrpsikan kenyataan yang ditemui pada lapangan dengan teknik pengumpulan data 

melalui kuisioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Akibat penelitian memberikan bahwa 1) pengetahuan diri santri melalui MABIT (Malam 

bina Iman Taqwa) santri dikenalkan dengan potensi akhlak baik yang ia miliki pada Allah SWT, 

Akhlak kepada pengajar, santri lain serta akhlak pada ilmu. 2) mengetahui diri santri melalui 

diawali menggunakan meluruskan niat karena Allah SWT, melatih kesabaran serta 

keistiqomahan, serta tawakal kepada Allah SWT. 3) hubungan diri melalui aktivitas MABIT 

(Malam bina Iman Taqwa) bisa dilihat dari tercapainya indikator-indikator tentang pemahaman 

diri santri tentang potensi Akhlak yang ia miliki. di penelitian ini santri memberikan pemahaman 

dan pengarahan diri yang baik serta relatif. 
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